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Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan instrumen penilaian kinerja
team teaching pada mata diklat produktif di SMK. Penelitian ini menggunakan me-
tode penelitian pengembangan dengan tiga langkah yaitu tahap studi pendahuluan,
tahap pengembangan, dan tahap validasi melalui FGD serta dilakukan uji coba
terbatas dan luas. Subjek penelitian adalah guru produktif SMK yang melakukan
team teaching. Instrumen pengumpul data yang dipergunakan dalam penelitian ini
yaitu; panduan wawancara; angket; observasi; dan dokumen. Teknik analisis data
dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Produk penelitian
pengembangan ini berupa IPKTT, dilengkapi dengan buku panduan dan rubriknya.
IPKTT memenuhi kebutuhan instrumen untuk menilai kinerja team teaching yang
belum tersedia. Dengan IPKTT dapat menjadi bahan bagi kepala sekolah dalam
pembuat kebijakan tentang pelaksanaan pembelajaran produktif dengan teknik
team teaching.

Abstract

The purpose of this study was to develop an instrument for the assessment of performance in
team teaching at productive subject in Vocational High School. This study used a research
method development with three steps namely the stage of preliminary studies with qualita-
tive and quantitative techniques, stages of development and validation phase through FGD
and performed limited testing and extensive. The research subject is that conduct vocational
teacher team teaching. Data collection instrument used in this study are, interview guide;
questionnaire; observation; and documents. Techniques of data analysis was conducted using
quantitative and qualitative descriptive. with the following steps; tabulation of data, scoring
data, presenting the data, and then describe the conclusions based on the criteria. Product
comes with a manual that contains instructions on how to use the instruments and columns.
IPKTT meet the needs of an instrument to assess the performance of team teaching are not
available. With IPKTT may be material to the principal in the implementation of the policy
makers on productive learning with team teaching techniques.
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Pendahuluan

Upaya pembinaan terhadap guru tidak mu-
dah dilakukan karena membutuhkan data base
yang tepat dan akurat. Data tersebut berasal dari
hasil pengukuran kinerja pembelajaran. Untuk
itu kepala sekolah atau pengawas perlu melaku-
kan pengukuran dengan menggunakan instru-
men supervisi yang telah dipersiapkan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Rutkowski et al (2013)
bahwa penilaian kinerja guru dilakukan oleh
pengawas sekolah, kepala sekolah, dan teman
sejawat. Data hasil supervisi tersebut kemudian
dijadikan acuan untuk melakukan pembinaan
berupa bantuan yang dibutuhkan guru untuk me-
ningkatkan kinerjanya.

Beberapa instrumen telah digunakan da-
lam supervisi akademik dalam menilai kinerja
pembelajaran guru, dan semua instrumen terse-
but sudah diterapkan dalam pengukuran kinerja
guru, namun belum mampu menggambarkan
kondisi yang riil. Sebab semua instrumen dituju-
kan hanya untuk mengukur kinerja pembelajaran
secara individu.

Mata diklat produktif di SMK merupakan
salah satu mata pelajaran yang sangat tepat dan
lebih efektif apabila menggunakan teknik team
teaching, karena proses pembelajarannya membu-
tuhkan bimbingan yang lebih intensif dari guru.
Pembelajaran dengan tim tentunya akan menam-
bah pengalaman peserta didik dan memperkaya
pengetahuan dan perspektif siswa. Pembelajaran
team teaching adalah proses pembelajaran yang
dipandu oleh lebih dari seorang guru pada jam
dan kelas yang sama.

Menurut Quinn and Kanter (1984) Team
Teaching adalah sekelompok pengajar yang terdi-
ri atas dua pengajar yang saling koordinasi un-
tuk merencanakan aktivitas pembelajaran yang
diterapkan pada peserta didik yang sama-sama
diajar dalam satu mata pelajaran. Sekelompok
peserta didik yang biasanya diajar oleh satu pen-
gajar, pada Team Teaching, pengajarnya lebih dari
satu, yang bersama-sama mengajar di kelas yang
sama. Kelompok pengajar bersama-sama mem-
buat rencana mulai dari awal, proses sampai eva-
luasi pembelajaran yang berdampak pada produk
lulusan.

Wang (2010) mengatakan feam teaching
merupakan kelompok yang terdiri dari dua atau
lebih guru yang bekerja bersama dalam merenca-
nakan melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan
pembelajaran untuk kelompok peserta didik yang
sama. Kerjasama dalam mempersiapkan pembe-
lajaran dilakukakan oleh semua guru dalam satu
tim. Diharapkan dalam kerjasama guru menjadi
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kreatif untuk mencapai prinsip dan strategi pem-
belajaran tertentu agar materi pelajaran dapat di-
serap dan dikuasai peserta didik.

Guru yang melaksanakan team teaching ha-
rus diberi pembinaan untuk meningkatkan kuali-
tas kompetensinya. Pembinaan guru tidak hanya
dilakukan bagi individu tetapi harus dilakukan
secara tim. Untuk itu, pengukuran kinerja team te-
aching harus dilaksanakan dengan menggunakan
instrumen yang tepat.

Pengukuran kinerja team teaching yang di-
laksanakan SMKN 2 Jepara selama ini dilaku-
kan dengan menggunakan instrumen supervisi
akademik untuk individu. Seharusnya guru yang
melaksanakan teknik team teaching ini perlu diu-
kur kinerja pembelajarannya. Untuk itu, dibu-
tuhkan pengembangan instrumen pengukuran
kinerja pembelajaran yang mampu mengukur
kinerja team teaching agar hasil pengukuran dapat
mencerminkan kinerja pembelajaran tim yang se-
sungguhnya.

Pengukuran kinerja team teaching berbeda
dengan pengukuran kinerja pembelajaran indi-
vidu. Pada pembelajaran team teaching diperlukan
kerjasama antar guru yang tergabung dalam tim.
Hal inilah yang belum terukur pada prosedur ki-
nerja pembelajaran. Pembinaan guru dengan tek-
nik tim mengalami kesulitan karena pengukuran
kinerja team teaching belum terukur sama sekali.

Apapun alasannya pembinaan team teach-
ing harus dilakukan berdasarkan data yang leng-
kap dan akurat. Untuk itu pengukuran kinerja
team teaching merupakan langkah awal yang pen-
ting untuk dilakukan.

Hasil dan Pembahasan

Instrumen Penilaian Kinerja

Instrumen memegang peranan penting da-
lam menentukan mutu suatu penelitian, karena
ketepatan data yang diperoleh akan sangat diten-
tukan oleh kualitas instrumen yang digunakan,
disamping prosedur pengumpulan data yang di-
lakukan. Instrumen berfungsi mengungkapkan
fakta menjadi data, sehingga jika instrumen yang
digunakan mempunyai kualitas yang cukup da-
lam arti valid dan reliabel maka data yang dipero-
leh akan sesuai dengan fakta yang sesungguhnya
di lapangan. Namun jika instrumen yang digu-
nakan kurang berkualitas atau tidak baik dalam
arti memiliki validitas dan reliabilitas yang ren-
dah, maka data yang diperoleh juga tidak valid
atau tidak sesuai dengan potret yang ada dilapan-
gan, akibatnya akan menghasilkan kesimpulan
yang keliru. Instrumen yang baik adalah yang
valid dan reliabel.
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Validitas alat ukur adalah sejauhmana alat
ukur itu mampu mengukur apa yang seharusnya
diukur. Validitas pada umumnya bersifat tingkat
bukan ada atau tidak ada. Validitas suatu instru-
men juga hanya dilihat dari tujuan tertentu; ar-
tinya suatu hasil ukur dari pengukuran tersebut
merupakan besaran yang mencerminkan secara
tepat fakta atau keadaan sesungguhnya dari apa
yang diukur. Djaali (2009) mengemukakan bah-
wa validitas instrumen menyatakan seberapa
jauh suatu tes mampu mengungkapkan dengan
tepat ciri atau keadaan yang sesungguhnya dari
obyek ukur, akan tergantung dari tingkat validitas
tes yang bersangkutan.

Konsep validitas tes ada tiga macam yaitu,
(a) validitas isi, adalah sejauhmana butir-butir da-
lam instrumen itu mewakili komponen-kompo-
nen dalam keseluruhan kawasan isi obyek yang
hendak diukur (aspek representatif) dan sejauh
mana butir-butir itu mencerminkan ciri perilaku
yang hendak diukur (aspek relevansi). Validitas
isi suatu instrumen ditentukan dengan cara men-
cocokkan apakah butir-butir yang ada di instru-
men itu sudah mewakili komponen-komponen
yang akan diukur atau belum. Hal ini menunjuk-
kan bahwa tingkat validitas isi suatu instrumen
sedikit-banyak tergantung pada penilaian subyek-
tif individual penilai.

Hal ini diperkuat dengan adanya kenya-
taan bahwa estimasi validitas isi tidak melibatkan
perhitungan statistik apapun melainkan hanya
menggunakan analisis rasional, (b) validitas
konstruk, adalah validitas yang menunjukkan
sejauhmana instrumen mengungkap suatu trait
atau konstruk teoretik yang hendak diukur. Kon-
sep validitas konstruk sangat bermanfaat pada tes
yang mengukur trait yang tidak memiliki kriteria
eksternal. Untuk itu prosedur validasi konstruk
diawali dari perumusan konstruk, penentuan
dimensi dan indikator, sampai penjabaran dan
penulisan butir-butir item instrumen tersebut.
Butir-butir instrumen yang ditulis untuk masing-
masing indiktor harus benar-benar dapat mengu-
kur secara tepat indikator yang hendak diukur.

Proses validasi konstruk sebuah instrumen
harus dilakukan melalui uji pakar atau melalui
Forum Group Discusion (FGD) yang terdiri dari
orang-orang yang menguasai substansi atau kon-
ten dari variabel yang hendak diukur. Dari teori
ini ditarik suatu konsekwensi praktis mengenai
hasil pengukuran pada kondisi tertentu yang akan
diuji. Apabila hasilnya sesuai dengan harapan
maka instrumen itu dianggap memiliki validitas
konstruk yang baik, (c) validitas empiris sama
dengan validitas kriteria yang berarti bahwa va-
liditas ditentukan berdasarkan kriteria internal

(instrumen itu sendiri) maupun kriteria ektsernal
yaitu hasil ukur instrumen lain di luar instrumen
itu sendiri yang menjadi kriteria (Djaali 2007,
Badrun 2009).

Reliabilitas sebuah instrumen berarti se-
jauhmana hasil suatu pengukuran dapat diperca-
ya. Suatu hasil pegukuran hanya dapat dipercaya
jika dalam beberapa kali pengukuran terhadap
kelompok subyek yang sama, diperoleh hasil
pengukuran yang relatif sama, selama aspek yang
diukur dalam diri sebyek belum berubah. (Djaa-
11.2007).

Langkah yang harus dilakukan dalam
mengembangkan instrumen menurut Badrun
(2009) adalah mengkaji secara teoritik tentang
substansi yang akan diukur. Peneliti harus me-
nentukan defenisi konseptual kemudian definisi
operasional. Selanjutnya definisi operasional ini
dijabarkan menjadi indikator dan butir-butir.

1. Menurut Djaali (2007) langkah-langkah
penyusunan dan pengembangan instru-
men diantaranya adalah;

2. Merumuskan konstruk dari variabel terse-
but berdasarkan teori-teori yang dikaji

3. Berdasarkan konstruk tersebut dikem-
bangkan dimensi dan indikator variabel
yang telah tertuang secara eksplisit pada
rumusan konstruk variabel pada langkah
1.

4. Membuat kisi-kisi instrumen dalam ben-
tuk tabel spesifikasi yang memuat dimensi,
indikator, nomor dan jumlah butir untuk
setiap dimensi dan indikator.

5. Menetapkan besaran atau parameter yang
bergerak dalam suatu rentangan kontinum
dari satu kutub ke kutub yang berlawanan.

6. Menulis butir-butir instrumen yang dapat
berbentuk pernyataan atau pertanyaan.

7. Butir-butir yang telah ditulis merupakan
konsep instrumen yang harus melalui pro-
ses validasi teoretik dan empirik.

8. Tahap validasi teoretik oleh pakar atau
FGD

9. Revisi berdasarkan saran dari pakar atau
hasil panel

10. Penggandaan instrumen untuk ujicoba ter-
batas

11. Ujicoba instrumen di lapangan merupa-
kan proses validasi empirik, hasil jawaban
dari ujicoba ini dianalisis untuk uji vali-
ditas empiris dari instrumen yang dikem-
bangkan.

12. Pengujian validitas dilakukan dengan
menggunakan kriteria internal dan ekster-
nal.

13. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh
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kesimpulan valid atau tidaknya sebuah pe-
rangkat instrumen.

14. Untuk kriteria internal atau validitas inter-
nal, berdasarkan hasil analisis butir maka
butir-butir yang tidak valid dikeluarkan
atau diperbaiki untuk diujicoba ulang,
untuk butir yang valid dirakit kembali
menjadi sebuah perangkat instrumen un-
tuk melihat kembali validitas kontennya
berdasarkan kisi-kisi. Jika secara konten
butir-butir tersebut dianggap valid atau
memenuhi syarat, maka perangkat instru-
men yang terakhir ini menjadi instrumen
final yang akan digunakan untuk mengu-
kur variabel penelitian.

15. Penghitungan koefisien reliabilitas.

16. Perakitan butir-butir instrumen yang valid
untuk dijadikan instrumen final.

Langkah-langkah pengembangan instru-
men tersebut menjadi dasar pengembangan
instrumen pengukuran kinerja team teaching.
Dengan mengembangkan instrumen pengukuran
kinerja team teaching akan dapat memotret kiner-
ja pembelajaran yang berlangsung. Instrumen
pengukuran kinerja feam teaching berupa daftar
isian yang terdiri dari indikator-indikator yang
mampu mengukur kinerja pembelajaran feam
teaching. Dengan demikian maka akan dapat di-
tentukan jenis pembinaan yang tepat bagi feam
teaching yang dilaksanakan di SMK.

Kinerja Guru

Barnawi (2012) menyatakan bahwa kiner-
ja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau
kelompok dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan tanggung jawab dan wewenangnya ber-
dasarkan standar kerja yang telah ditetapkan se-
lama periode tertentu dalam kerangka mencapai
tujuan organisasi. Instrumen pengukuran kinerja
pembelajaran guru juga ditetapkan standar un-
tuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelaja-
ran. Sedangkan Panji (1998) berpendapat kinerja
adalah suatu pandangan atau sikap suatu bangsa
atau suatu umat terhadap kerja. Jika pandangan
dan sikap seseorang melihat kerja sebagai suatu
yang luhur dan sangat dibutuhkan bagi eksistensi
manusia, maka kinerja akan tinggi. Namun seba-
liknya jika kerja tidak dipahami nilainya maka ki-
nerja akan rendah. Seorang guru yang berkinerja
tinggi akan memiliki sikap yang luhur dan konsis-
ten. Hal ini dapat diukur dengan instrumen yang
tepat.

Menurut Darsinah (2012) bahwa kinerja
adalah hasil yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan ke-

padanya yang didasarkan atas kecakapan, pen-
galaman, dan kesungguhan serta waktu dengan
keluaran yang dihasilkan, baik kualitas maupun
kuantitasnya.

Menurut Ivancevich dalam Barnawi (2012)
menyatakan bahwa standar kinerja merupakan
patokan dalam mengadakan pertanggungjawa-
ban terhadap segala hal yang telah dikerjakan,
patokan tersebut adalah (1) hasil, mengacu pada
ukuran output utama organisasi, (2) efisiensi,
mengacu pada penggunaan sumber daya langka
oleh organisasi, (3) kepuasan, mengacu pada ke-
berhasilan organisasi dalam memenuhi kebutu-
han karyawan atau anggotanya, (4) keadaptasian,
mengacu pada ukuran tanggapan organisasi ter-
hadap perubahan. Kinerja dapat dipandang baik
jika mencapai standar yang sudah ditentukan.
Namun jika standar tersebut belum dicapai maka
dapat dikatakan kinerjanya tidak baik.

Seorang guru dalam melaksanakan tugas
pembelajaran juga memiliki standar yang sudah
ditetapkan dalam standar nasional pendidikan
(SNP) (Sudjana dkk. 2012). Kinerja guru meru-
pakan salah satu bagian penting dari manajemen
pendidikan, karena kinerja guru berhubungan
erat dengan pencapaian tujuan pendidikan. Ki-
nerja guru menurut Dharma (2008) adalah se-
perangkat perilaku nyata yang ditunjukkan guru
pada waktu ia memberikan penjelasan kepada
siswanya. Kinerja guru dapat dilihat saat melak-
sanakan interaksi belajar mengajar di kelas ter-
masuk bagaimana dia mempersiapkannya.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat di-
simpulkan bahwa kinerja guru adalah serangkai-
an/totalitas tindakan guru dalam melaksanakan
tugas profesionalnya, yang tampak pada pengu-
asaan bahan pelajaran, pengelolaan program be-
lajar mengajar, pengelolaan kelas yang kondusif,
penggunaan media dan sumber pembelajaran,
penguasaan landasan kependidikan, pengelolaan
interaksi belajar mengajar, penilaian prestasi ha-
sil belajar siswa, mengenal fungsi program bim-
bingan dan konseling, pemahaman administrasi
sekolah dan prinsip-prinsip penelitian tindakan
kelas, serta selalu berinovasi sesuai perkemban-
gan iptek utamanya terhadap spesialisasi tugas-
nya. Semua hal tersebut sebagai upaya pencapai-
an tujuan sekolah.

Team Teaching

Mengoptimalkan pembelajaran adalah tu-
gas dan tanggung jawab yang pokok bagi guru.
Tuntutan untuk meningkatkan profesionalisme
bagi guru bukan hanya memenuhi amanat perun-
dangan tetapi merupakan hal terpenting dalam
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mengembangkan idealisme dan profesionalisme.
Salah satu bukti bahwa guru berorientasi pada
peningkatan kinerja adalah dengan senantiasa
mencari solusi bagi persoalan pembelajaran.

Dalam kurikulum pendidikan di Indone-
sia yang menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), menuntut guru untuk lebih
inovatif dan kreatif dalam usaha meningkatkan
mutu pembelajaran, terlebih pada kurikulum
2013 ini yang sangat memberikan peluang untuk
mengeksplorasi kreatifitas guru dengan mengem-
bangkan kemampuannya dalam menyampaikan
materi kepada siswa.

Kondisi siswa yang beragam merupakan
faktor yang mempengaruhi pembelajaran, juga
ada persoalan ratio antara jumlah guru dan siswa
yang tidak seimbang, mengakibatkan guru tidak
mungkin bisa menangani siswa secara individual.
Padahal bagi SMK pada mata diklat produktif
sangat memerlukan bimbingan yang intensif. Ka-
rena itu telah dikembangkan salah satu straregi
untuk mengatasi persoalan di atas, yaitu dengan
istilah Team Teaching (pengajaran beregu). Team
Teaching merupakan strategi pembelajaran yang
dilakukan oleh lebih dari satu orang guru dengan
pembagian peran dan tanggungjawabnya masing-
masing.

Khusus pada mata diklat kompetensi ke-
juruan yang menuntut praktik lebih banyak dan
pembimbingan yang lebih intensif tidak efektif
jika ditangani oleh satu guru. Untuk membantu
tugasnya maka memerlukan tenaga lain dalam
melancarkan tugas tersebut (Aqib. 2013). Ada
teknik team teaching atau mengajar beregu yang
dianggap efektif untuk diterapkan pada proses
belajar mengajar di sekolah. Program Team Te-
aching dimaksudkan untuk meningkatkan kuali-
tas pembelajaran di sekolah, terutama di kelas-
kelas yang membutuhkan pendampingan.

Dengan adanya kolaborasi dua guru di da-
lam kelas, maka proses observasi terhadap siswa
menjadi lebih intensif. Catatan khusus terhadap
perilaku, ketidakbisaan, kesulitan siswa akan te-
rekam dengan baik, bersamaan dengan itu, tek-
nik pengajaran pun akan dapat dikritisi dengan
baik. Untuk dapat melakukan ini dengan baik,
maka kedua guru yang berkolaborasi harus mem-
punyai kesamaan komitmen, dan kesiapan untuk
bersikap kritis dan mengkritisi.

Theresa Wadkins menyatakan bahwa
Team teaching is an alternative approach to teaching
that generally implies two or more instructors collabora-
ting over the design and/or implementation of a cour-
se. Team teaching adalah strategi pengajaran yang
melibatkan sedikitnya dua orang guru atau dosen
dalam merencanakan, menginstruksikan, dan

mengevaluasi kegiatan pembelajaran pada sua-
tu kelas. Team teaching adalah suatu pengajaran
yang dilaksanakan bersama oleh beberapa orang.
Tim pengajar atau guru yang mengajar beregu ini
menyampaikan bahan pengajaran pada waktu
dan kelas yang sama pula. Semua guru tersebut
bersama-sama mempersiapkan, melaksanakan,
dan mengevaluasi hasil belajar siswa. Pelaksa-
naan belajarnya dapat dilakukan secara bergi-
lir dengan metode ceramah atau bersama-sama
dengan metode lainnya (Ahmadi dan Prasetya
(2005), Dewi (2012).

Definisi lain Team Teaching adalah seke-
lompok pengajar yang terdiri atas dua pengajar
yang saling koordinasi untuk merencanakan ak-
tivitas pembelajaran yang diterapkan pada anak
didik yang sama-sama diajar dalam satu mata
pelajaran (Quinn and Kanter.1985 Fatimah).
Artinya, sekelompok peserta didik yang biasa-
nya diajar oleh satu pengajar, pada Team Teaching
pengajar lebih dari satu yang bersama-sama un-
tuk mengajar peserta yang sama. Kelompok pen-
gajar bersama-sama membuat rencana mulai dari
awal, proses sampai evaluasi pembelajaran yang
berdampak pada produk lulusan.

Setiap orang memiliki keunggulan dan
kemampuan yang berbeda. Dengan teknik feam
teaching akan dapat saling berbagi. Team teaching
selain memiliki kelebihan juga meningkatkan
mutu pembelajaran dan menciptakan budaya
sekolah yang kondusif bagi pengembangan se-
mua aspek yang terkait dengan mutu pendidikan.
Adapun pola dan langkah-langkah pelaksanaan
team teaching dapat dilakukan melalui berberapa
pola antara lain; (a) beberapa guru mengajarkan
mata pelajaran sama, di kelas berbeda-beda. Da-
lam proses perencanaan , materi, bahan ajar, atau
hand out dapat disusun bersama-sama, walau pe-
nyajian dan evaluasi dilakukan masing-masing,
(b) setiap guru melakukan perencanaan, menen-
tukan materi, penyajian, dan evaluasi masing-
masing, tetapi pada saat evaluasi dilaksanakan
secara bersama-sama, (c) satu mata pelajaran da-
pat diajarkan oleh lebih dari seorang guru secara
bersama-sama, mulai perencanaan, pelaksanaan
dan penilaian.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, seo-
rang guru sebagai penyaji atau menyampaikan
informasi, guru yang lain membantu menyiap-
kan media pembelajaran, atau membimbing la-
tihan individual. Anggota team teaching dapat
pula secara bergantian menyajikan topik atau
materi. Diskusi dan tanya jawab dibimbing seca-
ra bersama dan saling melengkapi jawaban dari
anggota tim.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembaha-
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san yang telah dilakukan, dapat ditarik simpulan
Instrumen penilaian kinerja guru yang melaksa-
nakan pembelajaran secara tim pada pembelaja-
ran diklat produktif tidak sesuai dengan deskripsi
operasional tugas guru feam teaching, baik pada
aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun evalu-
asi. Instrumen yang digunakan pengawas masih
mengukur kinerja guru secara individu, sedang-
kan kinerja team teaching berbeda dengan individu

Dari hasil validasi melalui FGD 1 dan 2
serta uji coba terbatas dan luas diperoleh pen-
gembangan instrumen penilaian kinerja feam
teaching (IPKTT) yang meliputi penilaian terha-
dap aspek-aspek pembelajaran oleh team teaching
yang difokuskan pada; (1) telaah dokumen yang
disusun bersama tim pada saat merencanakan
pembelajaran, (2) pengamatan terhadap kinerja
pembelajaran yang dilakukan secara tim/ko-
laborasi, dan (3) telaah dokumen hasil evaluasi
yang disusun bersama tim. IPKTT yang berisi
duabelas indikator pada aspek perencanaan, de-
lapan indikator pada pelaksanaan pembelajaran
produktif/praktik, dan lima indikator pada aspek
penilaian pembelajaran. Produk dilengkapi den-
gan buku panduan yang berisi tentang petunjuk
penggunaan instrumen dan rubriknya.

Secara teknis, temuan penelitian ini mem-
punyai implikasi, yaitu; IPKTT digunakan untu
melakukan penilaian kinerja team teaching pada
pembelajaran produktif di SMK. Sebagai upaya
strategis untuk meningkatkan kompetensi penga-
was SMK dalam membuat instrumen penilaian
kinerja guru yang melakukan team teaching pada
saat melaksanakan tugas kepengawasannya. Bagi
Kepala sekolah hendaknya membuat kebijakan
mengenai pelaksanaan feam teaching bagi pem-
belajaran diklat produktif secara jelas sehingga
dapat dinilai kualitas kinerjanya.

Secara akademik, temuan penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan masukan lembaga
pendidikan sebagai bahan studi kepengawasan
sekolah.

Simpulan

Agar kinerja guru dapat terus ditingkatkan
sesuai dengan tuntutan pembelajaran maka perlu
dilakukan sepervisi. Untuk dapat melakukan su-
pervisi kepala sekolah atau pengawas sangat me-
merlukan data yang valid dan reliabel. Data yang
tepat dan realistis valid dan reliabel hanya dapat
diperoleh melalui intrumen yang tepat.

Terkait dengan pembelajaran kompetensi
kejuruan maka di SMK N 2 Jepara telah dilak-
sanakan team teching. Namun untuk melakukan
supervisi belum tersedia instrument yang sesu-
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ai dengan kebutuhan bagi team teaching karena
instrumen yang ada diperuntukan guru individu.
Karena itu diperlukan pengembangan instrumen
team teaching untuk mengukur kinerja team teach-
ing mulai dari perencanaan, pelasanaan dan eva-
luasi. Pengembangan instrumen tersebut menca-
kup aspek-aspek pembelajaran pada team teaching.
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